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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Globalisasi perdagangan pangan hasil pertanian sudah mulai meluas ke berbagai negara dan kehadirannya tidak dapat dihindarkan. Ditinjau dari aspek keamanan pangan, globalisasi tersebut dapat memperbesar  kemungkinan timbulnya bahaya secara global pula. Oleh karena itu, akhir-akhir ini tuntutan akan jaminan keamanan pangan terus bertambah  sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan pangan yang dikonsumsinya. 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota yang sarat akan pendidikan dan kebudayaan. Kondisi ini menjadikan kota Yogyakarta sebagai pusat pendidikan dan pariwisata. Hal ini didukung pula dengan  adanya berbagai fasilitas, salah satu diantaranya adalah dengan adanya keberagaman makanan. 
Makanan yang tidak sehat memberikan peranan terhadap timbulnya  kasus keracunan makanan pada masyarakat. Maka dari itu,  pembangunan di sektor pangan perlu mendapat perhatian oleh pemerintah dan pengusaha makanan dalam rangka ikut membantu  meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Hal ini sejalan dengan PERMENKES RI No. 263/MENKES/PER/1999 tentang  prasyarat makanan sehat, dan UU RI No. 37 tahun 1996 tentang perlindungan hak asasi manusia setiap rakyat Indonesia untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasar serta melindungi kepentingan kesehatan, peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan.

Selama tahun 2007 Balai Pegawas Obat dan Makanan (BPOM)  di Yogyakarta telah melakukan penelusuran  terhadap kasus keracunan makanan sebanyak 12 kasus  KLB , 492 orang tercatat sakit / dirawat dan tidak ada yang meninggal. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, penyebab KLB keracunan makanan adalah mikroba patogen yaitu Bacillus cereus dan E. coli sebanyak 2 kasus (17%), penggunaan pewarna pangan yang terlalu tinggi sebanyak 1 kasus (8%), tidak dikeathui penyebabnya 6 kasus (50%), tidak ada sampel sebanyak 3 kasus (25%). (laporan tahunan BPOM, 2007). Kasus keracunan makanan ini  mengalami peningkatan tahun 2006. 

Kasus keracunan ini turut dipicu oleh belum adanya penanganan serius mengenai pemberlakukan standar bagi makanan dan minuman, baik produsen pabrik atau instansi maupun perumahan. Di samping itu aparat hukum kurang serius dalam menangani masalah tersebut. 
Dalam rangka ikut mensukseskan program pemerintahan khususnya pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta menyongsong program pemerintah di bidang kesehatan yaitu Indonesia sehat 2010, maka peningkatan akses masyarakat terhadap kesehatan multak menjadi perhatian bersama.

Berdasarkan data yang diperoleh pada bulan Januari 2006 di Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Yogyakarta bahwa pada tahun 2005-2006 di Kota Yogyakarta telah terjadi kasus keracunan. Faktor makanan menempati ururtan tertinggi kedua dalam keracunan setelah obat-obatan, yaitu sebanyak 30% sedangkan 70% yang lainnya terdiri dari obat, kosmetik dan alat kesehatan. 
Dalam kasus keracunan makanan di BPOM Yogyakarta  dicatat berdasarkan laporan dari instansi rumah sakit milik pemerintah maupun swasta, Puskesmas maupun dari masyarakat umum. Inspeksi data yang tercatat tersebut belum dilakukan analisis sehingga belum menjadi suatu bentuk informasi yang dapat digunakan untuk peningkatan upaya kesehatan, khususnya dalam bidang kesehatan makanan. 

Berkaitan dengan uraian latar belaang diatas maka peneliti ingin melakukan analisis dengan studi epidemologi yaitu mengenai faktor orang (meliputi variabel usia, jenis kelamin, keadaan keracunan),  faktor tempat (meliputi variabel lokasi kejadian), dan faktor waktu dan hubungannya dengan tingkat keparahan kasus keracunan makanan dalam kaitannya dengan keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta, sehingga diperoleh gambaran kasus keracunan makanan. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latar belakang diatas, maka irumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada hubungan antara kelompok usia dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006?
2. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006?
3. Apakah ada hubungan antara keadaan keracunan  dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006?
4. Apakah ada hubungan antara lokasi kejadian  dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006?

5. Apakah ada hubungan antara waktu  dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006?

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui bagaimana gambaran kasus keracunan makanan di DIY pada tahun 2005-2006. 

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui adanya  hubungan antara kelompok usia dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006.
b. Mengetahui adanya hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006.
c. Mengetahui adanya hubungan antara keadaan keracunan  dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006.

d. Mengetahui adanya hubungan antara lokasi kejadian  dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006.

e. Mengetahui adanya hubungan antara waktu  dengan tingkat keparahan pada kasus keracunan makanan di wilayah kerja BPOM Yogyakarta tahun 2005-2006.

D. Ruang lingkup penelitian 
1. Lingkup Materi

Penelitian ini adalah mencakup materi kesehatan lingkungan khususnya higiene sanitasi makanan khususnya keracunan makanan dengan pendekatan studi epidemiologi.

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi ini terletak di wilayah BPOM, Jl.Tompeyan I Tegalrejo Yogyakarta.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan bulan awal Maret – awal April 2008.
4. Variabel Penelitian

Variabel bebas adalah meliputi umur, jenis kelamin,  keadaan keracunan, lokasi kejadian, waktu. Sedangkan variabel terikat adalah tingkat keparahan kasus keracunan makanan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan di dalam menganalisa ataupun penyelidikan mengenai kasus keracunan makanan.

2. Bagi BPOM Yogyakarta 

sebaagi masukan yang dapat digunakan untuk pengembangan program pengendalian, perbaikan maupun penerapan kesehatan, khususnya dalam bidang kesehatan pangan.

3. Bagi Ilmu pengetahuan

sebagai sarana informasi ilmu pengetahuan khususnya bidang higienie sanitasi makanan dan epidemiologi sehingga dapat digunakan sebagi analisis dalam mencegah maupun menurunkan kasus keracunan makanan.

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Salam (2004) dengan judul penelitian “Studi Epidemiologi Kasus Keracunan Makanan di Kabupaten Bantul Tahun 2004”. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini mengunakan jenis penelitian analitik jenis observasional dengan rancangan studi kasus kontrol (case control study). 
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